GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

INSTRUKSI GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 2 TAHUN 2020
TENTANG

PENANGANAN BENCANA BANJIR

GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Dalam rangka penanganan dampak genangan atau banijir di wilayah Provinsi DKI
Jakarta, dengan ini menginstruksikan :

Kepada Kepala Pelaksana BPBD Provinsi DKI Jakarta

Para Walikota Provinsi DKI Jakarta

Bupati Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta

Kepala Biro Pemerintahan Setda Provinsi DKI Jakarta
Para Camat Provinsi DKI Jakarta

Para Lurah Provinsi DKI Jakarta
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Untuk

KESATU : Melaksanakan penanganan dampak genangan atau banjir dengan masing-
masing tugas, sebagai berikut :

a. Kepala Pelaksana BPBD Provinsi DKI| Jakarta :

1. membuat Posko Crisis Center Penanggulangan Banijir tingkat Provinsi

2. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan penanganan banijir
Tingkat Provinsi

3. Mengoordinasikan kegiatan penanganan banjir pada tingkat Provinsi
dengan Organisasi Perangakat Daerah terkait sesuai tupoksi masing-
masing.

4. berkoordinasi dengan para Walikota/Bupati dalam penanganan banijir
tingkat Kota/Kabupaten

5. Berkoordinasi dengan BNPB terkait penanganan banjir

b. Para Walikota dan Bupati Kepulauan Seribu Provinsi DKI! Jakarta :

1. membentuk Pos Komando (Posko) Siaga Bencana di kantor masing-
masing.



Posko Siaga Bencana sebagaimana dimaksud pada angka 1
dihentuk dengan struktur kelembagaan, sebagai berikut :

Ketua . Walikota/Bupati
Wakil Ketua : Wakil Walikota/Wakil Bupati
Sekretaris . Sekretaris Kota Administrasi/Sekretari¢

Kabupaten Administrasi

Sekretariat : Bagian Pemerintahan Setko Administrasi/Kepala
Bagian Pemerintahan Setkab Administrasi

Anggota . Dandim, Kapolres, Perangkat Kota/Kabupaten
Administrasi , Organisasi Masyarakat/ Lembaga
Kemasyarakatan Tingkat Kota/Kabupaten

menyusun jadwal piket Posko Siaga Bencana;

Posko Siaga Bencana harus menyediakan data-data, sebagai berikut :
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f)

Peta Wilayah;

Peta Rawan Banijir;

Peta Data Kependudukan;

Peta Lokasi Pengungsian;

Data dan kepemilikan sarana dan prasarana (perahu
penyelamatan/rakit/ban, alat dapur umum, lampu emergensi,
senter, radio komunikasi, tandu, tali, P3K, megaphone, genset);
dan

Petugas piket.

berkoordinasi dengan UKPD tingkat kota/kabupaten administrasi
sesuai dengan tupoksinya terkait dengan penanganan banjir

. melaporkan kepada Kepala BPBD Provinsi DKI Jakarta tentang

kebutuhan penanganan banjir yang tidak dapat dipenuhi oleh UKPD
pada poin 5.

¢. Kepala Biro Pemerintahan Setda Provinsi DKI Jakarta melakukan
monitoring atas pelaksanaan tugas posko tingkat Kota, Kecamatan Dan
Kelurahan.

d. Para Camat Provinsi DKI Jakarta bertanggung jawab untuk :

1.

membentuk Pos Komando (Posko) Siaga Bencana di halaman kantor
masing-masing.

Posko Siaga Bencana Kecamatan sebagaimana dimaksud pada
angka 1 dibentuk dengan struktur organisasi, sebagai berikut:

Ketua : Camat

Wakil Ketua : Wakil Camat/Sekretaris Kecamatan

Sekretaris . Kepala Seksi Pemerintahan, Ketentraman dan
Ketertiban Kecamatan

Anggota : Danramil, Kapolsek, Perangkat Kecamatan,
Organisasi Masyarakat/ Lembaga

Kemasyarakatan Tingkat Kecamatan
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3. menyusun jadwal piket Posko Siaga Bencana;

4. Posko Siaga Bencana harus menyediakan data-data, sebagai berikut :
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f)

Peta Wilayah;

Peta Rawan Banijir;

Peta Data Kependudukan;

Peta Lokasi Pengungsian;

Data dan kepemilkan sarana dan prasarana (perahu
penyelamatan/rakit/ban, alat dapur umum, lampu emergensi,
senter, radio komunikasi, tandu, tali, P3K, megaphone, genset); dan
Petugas piket.

melaporkan kepada Walikota/Bupati tentang kebutuhan penanganan
banjir yang tidak dapat dipenuhi oleh Kecamatan.

e. Para Lurah Provinsi DKI Jakarta bertanggung jawab untuk :

1.

membentuk Pos Komando (Posko) Siaga Bencana di halaman kantor
masing-masing.

. Posko Siaga Bencana Kelurahan sebagaimana dimaksud pada

angka 1 dibentuk dengan struktur organisasi, sebagai berikut :

Ketua : Lurah
Wakil Ketua : Sekretaris Kelurahan
Sekretaris : Kepala Seksi Pemerintahan, Ketentraman dan

Ketertiban Kelurahan

Anggota . Babinsa, Bhabinkamtibmas, Perangkat Kelurahan,
Organisasi Masyarakat/Lembaga Kemasyarakatan
Tingkat Kelurahan

Para Lurah menyusun jadwal piket Posko Siaga Bencana:

Posko Siaga Bencana harus menyediakan data-data, sebagai berikut:
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f)

Peta Wilayah;

Peta Rawan Banijir;

Peta Data Kependudukan;

Peta Lokasi Pengungsian;

Data dan kepemilkan sarana dan prasarana (perahu
penyelamatan/rakit/ban, alat dapur umum, lampu emergensi,
senter, radio komunikasi, tandu, tali, P3K, megaphone, genset);
dan

Petugas piket.

m2laporkan kepada Camat tentang kebutuhan penanganan banjir
yang tidak dapat dipenuhi oleh Kelurahan.

Kepala Pelaksana BPBD, Para Walikota, Bupati, Para Camat dan Para
Lurah berpedoman pada mekanisme penanganan siaga bencana
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Instruksi Gubernur ini.



KETIGA . Biaya yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud pada diktum KESATU, dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2020 melalui
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) masing-masing Perangkat
Daerah (PD)/Unit Kerja pada Perangkat Daerah (UKPD).

KEEMPAT . Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan penanganan bencana banijir
kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Instruksi ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 10 Januari 2020

3" ‘:@@ ur Daerah Khusus
N ota Jakarta,

les Baswedan, Ph. D.
Tembusan :

1. Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta
2. Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta
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